
INERSA Vol. I No.1 (Maret 2005) pp 11-19

INTERELASI DAN INTERAKSI KAWASAN KAMPUS
PERGURUAN TINGGI DI KOTA YOGYAKARTA

Sumarjo H
Stat Pengajar Fakultas Teknik UNY

ABSTRACT

The purpose of this research is to find a theory model of interrelationship
theory between campus region with its environment, and the interaction between
campus group that located in the city with other group that located in the urban
fringe of Yogyakarta.

The sampling of this research has taken purposively, campus group that
located in the city consist of UGM, UNY, USD 1, UAJ and UII 1. Other group that
located in the urban fringe represented by UPN, STIE, U1I2, USD 2 and STIPER.
Analisys of the data that already taken has decided to use quantitative method.

The result of this research indicates there are significant interrelationship
between campus region with its environment, with relationship frequency 74%

and 80%. The interaction between campus group that located in the city with
other group that located in the urban fringe of Yogyakarta seem equal, so it can
be concluded that the relationship formed in concentric pattern.

Keywords: interrelation, interaction, campus region

PENDAHULUAN

Pertumbuhan kampus-kampus di
kata Yogyakarta apabila dilihat dari pusat
kota eenderung tidak merata, sebagian
besar tumbuh di bagian timur dan utara
pusat kota, sisanya berada merata di
bagian barat dan selatan pusat kota. Arah
pertumbuhan sebagian besar telah
menyerbu daerah pinggiran kota, yaitu di
daerah kabupaten Sleman dan kabupaten
Bantul. Persebaran lakasi kampus-kampus
jumlahnya lebih besar dari jumlah perguru
an tinggi yang ada, karena satu perguruan
tinggi ada yang memiliki kampus lebih dari
satu tempat. Dari 82 perguruan tinggi yang
ada, terdapat sekitar 94 lokasi kampus
berada di dalam kota dan pinggiran kota
dan ada tiga lokasi kampus di luar kota.
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(Peta Panduan Mahasiswa, 1995).
Diantara lokus kampus-kampus tersebut
akan membentuk kelompok komunitas
bersama atau membentuk komunitasnya
sendiri bagi kampus yang berada terpeneil
di luar kota.

Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa kampus merupakan Living Envi
ronments yang menumbuhkan dan
meneiptakan dinamika kehidupan dan
penghidupan masyarakat, khususnya
masyarakat sekitar kampus. Perluasan
kampus-kampus ke pinggiran kota memieu
meluasnya spasial perkotaan yang dapat
mengakibatkan pertumbuhan daerah
pinggiran kadang lebih eepat daripada
pusat kota. Perubahan ini dapat memun
eulkan wilayah aglomerasi perkotaan,
yaitu bahwa seeara spasial kota


















